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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral diaters pendidikan
secara keseluruhan yang meliputi seluruh aspeldéphn manusia yakni aspek
kognitif, afektif dan psikomotor, ketiga aspek ldthpan tersebut terlibat secara
bersama-sama dan memiliki kesempatan yang sam& betkembang dalam
proses pendidikan jasmani. Abduljabar (2008:4) ratakan bahwa: “Pendidikan
jasmani merupakan proses pendidikan yang mengganakévitas jasmani
sebagai alat untuk mendapatkan perkembangan yamyeineuh mencakup
kesejahteraan total manusia dalam hal kualitak, fisiental dan emosional
seseorang”. Tentunya proses tersebut dilakukanatiesgdar dan melibatkan

interaksi sistematik antar pelakunya untuk mencapaan yang ditetapkan.

Tujuan pendidikan jasmani seyogianya selaras detaan yang ingin
dicapai dalam dunia pendidikan di Indonesia, sejangnelalui pendidikan
jasmani diharapkan siswa dapat mengalami perkenaipabgik dalam perilaku
maupun keterampilannya. Menurut Sherrill (1993)gydikutip oleh Hendrayana
(2007:4) mengatakan bahwa: “Pendidikan jasmani fileéntijuan yang sama
seperti halnya pelajaran Matematika, Bahasa, IP&, tan lain-lain. Pelajaran
yang harus dirumuskan dan dirancang setiap hagfaisitu, tujuan pendidikan
jasmani di sekolah tentu tidak terlepas dari tujpemdidikan nasional ialah:

membina manusia Indonesia yang sehat jasmani ddranito memiliki



pengetahuan dan keterampilan, dapat menyuburkap gdi&mokrasi dan tenggang
rasa, mangembangkan kecerdasan yang tinggi didmrthi pekerti yang luhur,
mencintai sesama manusia sesuai dengan ketentun yartuang di dalam
undang-undang dasar 1945.

Peran penting pendidikan jasmani dalam memelihara rdeningkatkan
kesehatan serta kebugaran jasmani, terhadap parkberiubuh yang lebih baik
dan proporsional kian disadari terkait dengan kabéth manusia yang dikelilingi
oleh teknologi berupa perangkat-perangkat yangsdidedan diciptakan agar
kegiatannya serba mudah dan praktis, tanpa memgaiuabanyak energi.
Sehingga terabaikan upaya penting yang sangatiukperuntuk mencapai hidup
sehat, yaitu aktivitas jasmani sehari-hari. Begdaitdengan hal tersebut, di
Amerika Serikat ada konsensus dari beberapa lemkegghatan antara lathe
Centers for Disease Control and Prevention dan the ACSM, the National
Institutes of Health, dan the surgeon generals report pada tahun 1996, yang
dikutip oleh Tarigan (2009:66) yang menegaskan [@ahwktivitas fisik
memainkan peran yang penting dalam mengurangiaesikuk terkena penyakit
kardiovaskuler, termasuk arteri koronaria, strala hypertensi.

Keuntungan kegiatan pendidikan jasmani, selain Hase@ juga
menghindari keterlibatan siswa dalam kegiatan sosgatif seperti melakukan
kejahatan dan menjadi pemadat narkoba. Temuan gesdlitian Wolf-Dietrich
Bresttschneider dalam Rusli Lutan (2001) yang dikutarigan (2009:69)
menunjukan bahwa anak-anak muda yang lebih aki#ndalahraga memiliki

kemampuan yang lebih tinggi untuk mengatasi stggegala kenakalan dan



penyimpangan perilaku remaja. Sedangkan dari lstsia@ni akan mengakibatkan
penurunan pengeluaran biaya perawatan kesehatanakarbuh lebih sehat, dan
menjadi produktif bila kelak menjadi tenaga kerja.

Mengingat pentingnya pelajaran pendidikan jasmaituludikuasai siswa
maka diharapkan proses pembelajarannya berlang®aoaga efektif agar mampu
mencapai tujuan yang telah ditentukan, namun padgdtaannya di lapangan
sering kali terjadi hal-hal yang membuat terganggumproses pembelajaran
tersebut, hal ini berarti bahwa berhasil tidakngagapaian tujuan pendidikan
jasmani banyak bergantung pada bagaimana prosagrbgang dialami siswa.
Misalnya yang dapat mempengaruhi kemampuan sisslemdbelajar adalah
bagaimana siswa mempersepsi terhadap mata pelajaran sudah dipelajari
maupun yang akan dipelajari. Apakah hasil persipsebut bersipat positif atau
negatif dan motivasi apa yang melatarbelakangktihdaku belajarnya.

Persepsi merupakan suatu proses yang didahuluipeleginderaan, yaitu
proses yang berwujud diterimanya stimulus olehviddi melalui reseptornya.
Namun proses ini tidak berhenti sampai disitu saj@lainkan stimulus itu
diteruskan kepusat syaraf yaitu otak, dan terjadgeoses psikologis, sehingga
individu menyadari apa yang dilihat, apa yang dgggndan sebagainya. Walgito
(2003:39). Berdasarkan pengertian persepsi didapat diketahui bahwa persepsi
terkait erat dengan panca indera karena persegaditesetelah objek yang
bersangkutan melihat, mendengar atau merasakanatgesian kemudian
mengorganisasi serta menginterpretasikannya sehinggbullah persepsi.

Artinya, siswa akan membuat persepsi mengenai gidadi jasmani dari apa



yang ditangkap oleh inderanya, kemudian dari hasisepsinya itu siswa akan
bereaksi. Slameto (2003:102) menyatakan bahwasé&per dapat mempengaruhi
karakteristik kognitif individu yaitu dalam bentukasuknya informasi baru ke
dalam otak, sedangkan motivasi dapat mempengarahakieristik afektif
individu dalam bentuk dorongan untuk memenuhi kelfvam-kebutuhan”. Jadi
dengan adanya persepsi, siswa akan terpengarubspbetajarnya (minat) dan
terdorong untuk melaksanakan sesuatu (motivasiandabelajarnya, karena
persepsi merupakan pembentuk proses berfikir yamguklian akan membentuk
sikap seseorang.

Berkenaan dengan motivasi di atas penulis mencaotetaskan lebih
lanjut tentang motivasi. Motivasi dipahami sebapebses dimana kebutuhan
tercipta pada diri seseorang yang kemudian mendal@untuk mencapai suatu
tujuan guna memuaskan kebutuhan-kebutuhan ballerupa kebutuhan biologis,
psikologis, maupun sosial, berdasarkan pernyataatag ada dua elemen pokok
dalam motivasi yaitu: tujuan dan kebutuhan, kedlemen tersebut saling
tergantung satu sama lain. Motivasi dapat timbuéka faktor intrinsik, berupa
hasrat, keinginan berhasil, dorongan kebutuhanjdvelharapan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya pegaa@, lingkungan belajar
yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarign§&nai motivasi Sardiman
(2009:75) mengemukakan bahwa:

“Dalam proses belajar mengajar, motivasi dapat tdkan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yaremimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dagiakan belajar dan

yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehiggian yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”



Hal ini jelas karena dengan adanya motivasi sismaktakan hanya
belajar dengan giat tetapi juga menikmatinya. 8eldau, motivasi dapat
menentukan baik tidaknya dalam mencapai tujuanngghi semakin besar
motivasinya akan semakin besar kesuksesan belaja@gseorang yang besar
motivasinya akan giat berusaha, tampak gigih tidak menyerah, giat membaca
buku-buku untuk meningkatkan prestasinya dan menkara masalahnya.
Sebaliknya mereka yang motivasinya lemah, tampak #g&k acuh, mudah putus
asa, perhatiannya tidak tertuju pelajaran, suka ggemggu kelas, sering
meninggalkan pelajaran akibatnya prestasi siswa ai@nurun. Bila hal ini tidak
diperhatikan, tidak dibantu, maka siswa akan gatglhm belajar. Dengan
demikian secara tidak langsung motivasi akan metabgaru mempermudah
dalam menyelenggarakan prose8KEM yaitu singkatan dari pembelajaran
yang, Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan,ityamodel pembelajaran yang
dewasa ini sedang giat digalakkan penerapannyekdlah di Indonesia.

Permasalahan yang terjadi terkait persepsi sisw#artg pendidikan
jasmani yang terjadi di lapangan khususnya di SMégex 1 Lembang
merupakan suatu hal yang perlu dan patut untukrrdet® secara mendalam.
Berdasarkan hasil perbincangan dengan sebagiara sissngenai pendidikan
jasmani (penjas) ketika melaksanakan Program LatiPwefesi (PLP) di SMP
Negeri 1 Lembang, yaitu siswa menganggap bahwagapseebagai kegiatan yang
melelahkan (suka bikin sakit badan/pegal-pegalhjgsesebagai suatu kegiatan
yang dapat menyebabkan bau badan karena keluaenye&t dan siswa merasa

tidak nyaman ketika mengikuti pelajaran lain, s&ieangnya pemahaman siswa



betapa pentingnya penjas untuk menjaga kebugasamaja. Dengan demikian,
jika hal ini dihadapi oleh siswa secara terus meémenaka akan menimbulkan
kebosanan atau kejenuhan bagi siswa. Selain ita pikhawatirkan dapat
mempengaruhi motivasi siswa dalam proses pembafajaenjas. Oleh sebab itu
penulis merasa terdorong untuk melakukan penelitr@ngenai “Hubungan
Persepsi Siswa Tentang Pendidikan Jasmani dengtawvasialalam Pembelajaran

Pendidikan Jasmani Di SMP Negeri 1 Lembang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti menganmmusan masalah
sebagai berikut: Apakah terdapat hubungan antarsep& siswa tentang
pendidikan jasmani dengan motivasi dalam pembelajgendidikan jasmani di

SMP Negeri 1 Lembang?

C. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalaly yelah
dikemukakan, maka dalam suatu penelitian tentumyashmemiliki tujuan yang
jelas dan tepat sehingga dapat memberikan sohdermasi dan hasil penelitian
yang benar. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitdiuk mengetahui hubungan
persepsi siswa tentang pendidikan jasmani dengdivasodalam pembelajaran

pendidikan jasmani di SMP Negeri 1 Lembang.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan suatu harapan yarigaib@n dengan hasil
penelitian, baik secara teoritis maupun secaratigra&ebenarnya hal ini secara
garis besarnya telah diuraikan pada latar belakmmrgelitian. Pada paparan ini
diuraikan atau dirumuskan secara lebih lugas, sarspberapa jauh hasil
penelitian bermanfaat dalam kegunaan praktik (guleksana) serta
pengembangan ilmu sebagai landasan dasar dalanermpbaggan selanjutnya.
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitiagaitu :
1. Secara Teoritis
adalah untuk mengkaji hubungan persepsi siswa rgnizendidikan
jasmani dengan motivasi dalam pembelajaran peratidi&smani.
2. Secara Praktis
a. Bagi guru, sebagai masukan dan informasi terutamga duru pendidikan
jasmani dalam pelaksanaan pengajaran, sehingga $&hih termotivasi
untuk belajar.
b. Bagi penulis, penelitian ini merupakan pengalaryamng sangat berharga

dalam menambah wawasan serta pengetahuan dibiddnmgi&n.

E. Batasan Penelitian
Supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak terlaas, maka peneliti

membatasi ruang lingkup permasalahan penelitiaseibagai berikut:



1. Penelitian ini menelaah Hubungan Persepsi SiswatafignPendidikan
Jasmani Dengan Motivasi Dalam Pembelajaran Peratidilasmani Di SMP
Negeri 1 Lembang”.

2. Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswaskelll A dan VIII B SMP

Negeri 1 Lembang.

F. Definisi Operasional

1. Hamalik (2001) dalam Faoziah (2005:32) mengemukdiamnwva: “Persepsi
dapat dianggap sebagai penerimaan, pengalaman pgierseewarnai
pengalaman baru, pengalaman persepsi menimbulkanasiobelajar, dan
pengalaman persepsi mendorong berbuat belajar”.

2. Menurut Hendrayana (2007:3) “Pendidikan jasmaniladdasuatu proses
pendidikan melalui aktivitas jasmani, permainaruatéhraga yang terpilih
untuk mencapai tujuan pendidikan”.

3. Mengenai motivasi Sardiman (2009:75) mengemukakahwh: “Dalam
proses belajar mengajar, motivasi dapat dikatakdagai keseluruhan daya
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan Kagiabelajar, yang
menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar darg yaemberikan arah
pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dildgieroleh subjek belajar
itu dapat tercapai”.

4. Hubungan adalah keterkaitan antara suatu hal demgdainnya. Maka dari

itu, hubungan yang dimaksud dalam penelitian irlad keterkaitan antara



persepsi siswa tentang penjas dengan motivasi Sielan pembelajaran

penjas. Hubungan itu dapat dilihat dari besarnyal&si product moment.

G. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementdradap suatu masalah.
Margono (2004) yang dikutip Hatimah (2007:136) meaian bahwa: “Hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap masalah p&mejiéing secara teoritis
dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkebenarannya”.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaaka dalam
penelitian ini penulis mengajukan hipotesis yaigrdapat hubungan antara
persepsi siswa tentang pendidikan jasmani dengsivasi dalam pembelajaran

pendidikan jasmani.



